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ABSTRACT 

The aim of the service is to reduce plastic waste, especially used diapers, in order to maintain the 

balance of the natural ecosystem. Diapers are disposable diapers used by babies, toddlers and the 

elderly. Increasing the use of diapers can ease the work of families for those who do not have baby 

sisters or nurses. The impact behind its practicality has a big impact on the environment, namely 

polluting water and soil which are basic human needs, so it is necessary to have good diapress 

processing, because diapress contains plastic which is difficult to decompose. One of the efforts 

made to reduce diapers and maintain environmental conditions so that they are not polluted is by 

managing diaper waste into something useful and valuable, such as flower pots. Flower pots are 

made using the devotion method using the Asset Based Community Development (ABCD) method 

which consists of discovery (studying), dream (dreaming), design (designing), define (determining 

goals), destiny (doing). Utilizing diapers into flower pots can reduce the accumulation of rubbish, 

thereby preventing the danger of flooding, preserving the natural ecosystem, and beautifying the 

environment. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang 

tinggi, hal ini mengakibatkan bertambahnya jumlah sampah seiring dengan jumlah 

pertumbuhan penduduk tersebut (Rambe, 2021). Penduduk yang terus meningkat ini 

menimbulkan permasalahan, oleh karena semakin banyak kebutuhan yang dipenuhi, 

sehingga sampah yang ditimbulkannya semakin meningkat pula. Peningkatan jumlah 

sampah berasal dari semakin meningkatnya usaha setiap harinya. Sampah juga dapat 

berasal dari kemajuan teknologi, sehingga masyarakat cenderung lebih konsumtif dan 

mengikuti perkembangan teknologi, seperti penggunaan diapers yang telah menggantikan 

popok pada jaman dahulu (Hakim, 2019). Pada saat ini, sampah merupakan salah satu 

permasalahan yang sangat pelik di Indonesia (Hikamah & Muslim, 2018). Apabila kondisi 

ini terus dibiarkan, tanpa ada upaya yang dilakukan untuk menguranginya maka tidak 

menutup kemungkinana bahwa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) akan lebih cepat penuh 
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(Jana et al., 2022). Hal ini dapat mengakibatkan gangguan keseimbangan ekosistem alam, 

oleh karena itu perlu untuk dilakukan daur ulang sampah agar memiliki nilai guna 

(Fatimah et al., 2024; Sumiati et al., 2024), misalnya di recycle menjadi bantal duduk 

(Hikamah, Rulloh, et al., 2024), tikar piknik (Hikamah, Hasbiyati, et al., 2024), dan lain-

laninya.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Indonesia merupakan negara penyumbang 

sampah plastik terbesar kelaut kedua di dunia (Soleman, 2019). Daur ulang sampah plastik 

sampai saat ini belum banyak dilakukan oleh masyarakat, sehingga terjadi pencemaran 

(Alfiah & Ratnawati, 2021), banjir (Setiawan et al., 2020), rusaknya ekosistem (Fitriyanti, 

2016). Daur ulang yang telah dilakukan, hanya mencapai 9 sampai 10 persen, oleh karena 

itu sisanya yaitu 90 persen sampah plastik belum terdaur ulang (Hidayah et al., 2020).  

Diapers merupakan salah satu sampah plastik yang sulit terurai. Oleh karena itu diapers 

menjadi salah satu penyebab kerusakan alam dan lingkungan di Indonesia. Limbah diapers 

sangat jarang dikelola dan sangat berbahaya, oleh karena sulit diuraikan, dan berbau (Jana 

et al., 2022).  

Penggunaan diapers sudah menjadi kebiasaan umum yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak terkecuali di sekitar kawasan Dusun Desa Suci. Masyarakat sadar bahwa 

sampah diapers pada umumnya sulit untuk terurai oleh mikroorganisme. Diapers adalah 

popok sekali pakai yang menjadi kebutuhan keluarga yang memiliki bayi dan manusia usia 

tua (manula). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kenyamanan, kemudahan dan 

kebersihan oleh para keluarga. Akibat dibalik kepraktisannya terdapat berdampak besar 

pada kondisi lingkungan dan mengganggu kondisi kesehatan  (Mayangsari et al., 2022). 

Peningkatan penggunaan diapers kurang diimbangi dengan sistem pengolahan atau 

pemanfaatan limbah yang baik, sehingga akan menjadi permasalahan terhadap lingkungan  

(Sudarni & Nisa, 2014). Limbah diapers jika dibiarkan akan berdampak besar pada 

lingkungan yaitu mencemari tanah dan air. Air dan tanah adalah salah satu kebutuhan 

dasar manusia, oleh karena itu perlu adanya daur ulang diapers agar terhindar dari 

permasalahan tersebut (Mayangsari et al., 2022). Dampak lain yang ditimbulkan diapers, 

antara lain menyumbat saluran air, dimakan ikan, mengalir ke hulu sungai. Diapers yang 

menyumbah saluran dapat mengakibatkan bahaya banjir. Diapers yang dimakan ikan, dapat 

mencemari ikan sehingga menimbulkan penyakit. Diapers yang mengalir ke hulu sungai, 

akan menumpuk di pantai, merusak terumbu karang dan ekosistem (Febriana et al., 2022). 

Telah dilakukan penelitian tentang diapers bekas pakai di komunitas Carmen Pampa, 

Kotamadya Coroico, Bolivia, bertujuan untuk mengurangi limbah tersebut melalui 

penguraian dengan fermentasi menggunakan kotoran sapi, bakteri aktif, dan cacing tanah 

merah spesies Eisenia fetida, upaya tersebut selain menghindari pencemaran limbah juga 

untuk meningkatkan ekonomi di daerah berkembang (Ferronato et al., 2020). 

Harapannya, diapers ini dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi sesuatu yang 

bernilai baik secara estetika, maupun secara ekonomi, sehingga dapat meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat, bukan menjadi momok masyarakat. Penelitian sebelumnya juga 

menghimbau untuk mendaur ulang sampah diapers menjadi produk bermanfaat seperti pot 

bunga (Sulistiyorini et al., 2015). Kesenjangan yang terjadi adalah bahwa kesadaran dan 

kemampuan masyarakat untuk mengelola sampah diapers sampai saat ini masih tergolong 

kurang maksimal, sehingga terjadi penumpukan dibeberapa tempat, dengan harapan hidup 

sehat semua masyarakat. Oleh karena itu dilakukan pengabdian kepada masyarakat tentang 

“Pemanfaatan Diapers Bekas Pakai menjadi Pot Bunga sebagai Upaya Menjaga 

Keseimbangan Alam Berkelanjutan” 

 

METODE  

Pengabdian dilaksanakan di sebuah Dusun, Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember. Kegiatan ini menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD) 

(Faizah et al., 2022). Adapun langkah-langkahnya adalah:  

1. Discovery (mengkaji) 

Pada tahap mengkaji, penngabdi melakukan observasi dan wawancara kepada 

masyarakat tentang pemanfaatan diapers kepada masyarakat di Dusun ini. Wawancara ini 

dilakukan guna untuk mengetahui pengetahuan masyarakat terkait limbah diapers yang 

dihasilkan oleh masyarakat selama ini, dan pemanfaatan diapers. 

2. Dream (impian) 

Pada tahap impian, pengabdi melakukan diskusi dengan masyarakat terkait impian 

atau keinginan mereka tentang limbah diapers, sehingga dilakukan perumusan pencapaian 

keinginan masyarakat terhadap limbah diapers yang selama ini menjadi limbah di Dusun ini. 

3. Desain (merancang).  

Pada tahap merancang, pengabdi bersama masyarakat Dusun merancang sebuah 

produk yaitu melakukan recycle limbah diapers menjadi pot bunga, baik mengenai 

pengumpulan bahan-bahan, bentuk pot bunga yang diinginkan, sampai desai dan warna 

yang mereka inginkan. 

4. Define (menentukan tujuan) 

Pada tahap menentukan tujuan, pengabdi melakukan koordinasi dengan masyarakat 

terkait tujuan yang ingin dicapai dari recycle limbah diapers menjadi pot bunga.  

5. Destiny (melakukan) 

Kegiatan akhir dari pengabdian ini adalah melaksankan dan mengaplikasikan 

pembuatan diapers menjadi pot bunga oleh pengabdi bersama-sama dengan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Discovery  

Pada tahap kegiatan observasi dan wawancara, dilaksanakan satu kali dalam 

seminggu selama satu bulan. Pada tahap obsevasi ini dilakukan pengamatan kondisi dan 

situasi di Dusun Desa Suci secara langsung. Proses observasi dilakukan cukup lama, setelah 
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mendapatkan data, pengabdi menuju ke salah satu rumah warga untuk melakukan 

wawancara berupa pemahaman tentang permasalahan sampah diapers. Hasil observasi 

diperoleh informasi bahwa masyarakat kurang peduli terhadap sampah diapers, dan kurang 

kreatif dalam pembuatan kerajinan. Hasil observasi di dokumentasikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Observasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

2. Dream  

Pada tahap ini, pengabdi bersama masyarakat melakukan mengeksplorasi melaui 

diskusi terkait impian dan harapan tentang masalah sampah diapers. Hasilnya diperoleh 

kesepakatan bahwa sampah diapres akan diolah menjadi pot bunga. Kegiatan dilanjutkan 

dengan memulai mengumpulkan sampah diapers dari masing-masing keluarga. Hasil 

kegiatan pengabdian pada tahap ini didokumentasikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Proses Pengumpulan Sampah Diapers 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023). 
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3. Desain  

Pada tahap ini pengabdi melakukan perancangan proses pembuatan diapers menjadi 

pot bunga. Pot bunga ini didesain sedemikian rupa sehingga menjadi berbagai macam 

model sesuai keinginan. Bahan untuk pembuatan pot bunga yang utama adalah diapers 

bekas pakai yang tekah dicuci sampai bersih dan dijemur, ditambah dengan semen putih 

dan air. Cetakan yang digunakan adalah ember plastik bekas, Untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, maka ditambah dengan pengecatan warna sedemikian rupa menggunakan 

kuas. Hasil merancang di dokumentasikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Proses Merancang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023). 

4. Define  

Pada tahap ini pengabdi memberikan gambaran berupa praktik langsung kepada 

masyarakat tentang pembuatan pot bunga. Praktik ini dilakukan oleh pengabdi bersama-

sama dengan masyarakat khususnya ibu-ibu kelompok Dama Desa tersebut. Hasil 

dokumentasikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Diapersmenjadi Pot Bunga 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023). 
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5. Destiny  

Pada tahap ini, masyarakat khususnya ibu-ibu Dusun tersebut melakukan 

pembuatan Pot bunga dari diapres. Hasil pot bunga didokumentasikan pada Gambar 5 dan 

Gambar 6.  

 
Gambar 5. Pembuatan Diapers Pot Bunga 

(Sumber: Dokumentasi Pribad, 2023). 

 
Gambar 6. Pot Bunga dari Diapers Siap Pakai 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023). 

 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengabdian di atas, menginformasikan bahwa 

diapers bekas pakai dapat didaur ulang menjadi pot bunga, sehingga hal ini dapat 

mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan akibat tumpukan Penelitian sebelumnya 

telah memaparkan bahwa limbah diapers dapat digunakan sebagai media pot bunga karena 

memiliki keunggulan yang  unik  (Pamurti & Prabowo, 2023). Diapers merupakan bahan  

yang 55% terbuat dari plastik, karena tidak mudah terurai, hal tersebut membuat sampah 

diapers semakin meningkat selain itu zat kimia yang ada pada diapers memiliki sifat tidak 

mudah terurai sehingga dapat mencemari lingkungan. Limbah partikel plastik di 

lingkungan mengganggu rantai makanan, dan menimbulkan ancaman bagi kesehatan 

manusia (Mamdudah et al., 2023; Moshood et al., 2022). 
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Pemanfaatan diapers menjadi pot bunga ini merupakan salah satu akternatif solusi 

yang sangat baik, oleh karena mengubah limbah menjadi produk yang berguna, bahkan 

produk ini dapat dijadikan usaha melalui untuk dijual. Produksi pot bunga dari limbah ini 

merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan kreativitas seseorang (Azizah, Sutopo, 

Widiyono, & Widodo, 2022). Selain itu kerajinan juga dapat dipasarkan karena bentuknya 

yang unik, menarik dan lucu, sehingga bisa membuka peluang usaha serta menambah 

penghasilan masyarakat (Nilasari dkk., 2021). Efek diapersdiolah menjadi pot bunga bisa 

menjadikan lingkungan bersih, mengurangi limbah diapers yang ada di sungai, memberi 

perspektif bahwa limbah plastik menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan dan lebih 

hijau (Azizah, dkk., 2022; Moshood dkk., 2022). Manfaat pot bunga yaitu untuk menambah 

ruang hijau di lingkungan, dan memperindah lingkungan tempat tinggal sehingga terjaga 

keseimbangan alam berkelanjutan. 

Pengelolaan sampah berbasis ekonomi berfungsi menghasilkan keberlanjutan dan 

produk terbarukan yang secara tidak langsung mengikuti konsep ekonomi sirkular, oleh 

karena pengelolaan limbah dan sistem pengolahan melalui salah satu konsep Reduce, Reuse, 

Recycle (3R), khususnya recycle. Hal tersebut memberi manfa’at bahwa diapers dari hulu 

sampai ke hilir (Azizah, dkk., 2022). Pemanfaatan dari hulu yaitu pemakaian sebagai popok, 

sedangkan pemanfaatan sampai ke hilir berupa pemanfaatan diapers bekas pakai menjadi 

pot bunga. Pemanfaatn diapers menjadi pot bunga ini menciptakan peluang bagi rantai nilai 

lokal, penciptaan nilai, dan perlindungan warisan budaya lokal  (Berg dkk., 2023), selain itu 

memberikan keseimbangan ekosistem berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Diapers bekas pakai dapat diolah atau recycle menjadi pot bunga yang indah, sehingga 

dapat dimanfaatkan menjadi tempat menanam bunga, serta sebagai hiasan rumah yang 

indah. Selain itu, pot bunga ini apabila diproduksi secara besar-besaran, maka akan 

memiliki nilai ekonomi dan menjadi peluang usaha yang menjanjikan oleh karena bahan 

dasarnya tidak perlu membeli. Harapannya adalah pemanfaatan diapers ini dapat terus 

dilaksankan oleh masyarakat tempat melakukan pengabdian pada khususnya, dan 

masyarakat lain yang membaca tulisan ini, sehingga limbah diapers tidak mencemari 

lingkungan dan keseimbangan alam dapat terwujud dan berkelanjutan.  
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